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ABSTRAK

Nama : Endah Nurwulan
Program Studi : Gizi
Judul : Hubungan Asupan Zat Gizi, Pola Makan, dan Status Gizi

dengan Status Gizi Santri di Pondok Pesantren Yatim At-
Thayyibah Kecamatan Caringin Sukabumi

Status gizi adalah keadaan tubuh sebagai akibat dari konsumsi makanan
(intake) dan penggunakan zat-zat gizi di dalam tubuh. Remaja rentan mengalami
masalah gizi karena merupakan masa peralihan dari masa anak-anak ke masa
dewasa yang ditandai dengan perubahan fisik, fisiologis, dan psikososial. Tujuan
dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui hubungan antara asupan zat gizi, pola
makan, dan pengetahuan gizi dengan status gizi santri di pondok pesantren yatim
At-Thayyibah Kecamatan Caringin Sukabumi. Penelitian ini menggunakan desain
cross-sectional, -dilakukan pada bulan “Agustus 2016. Pengambilan sampel
dilakukan dengan teknik purposive sampling dengan mengambil semua santri
yang memenuhi Kriteria inklusi dan kriteria eksklusi sebanyak 76 sampel. Analisis
Data menggunakan Uji Chi-Square dengan derajat kemaknaan (a= 0,05). Hasil
analisis univariat menunjukkan sebagian besar santri memiliki asupan energi
kurang sebanyak 60,5%, asupan protein kurang sebanyak 75%, asupan lemak
cukup sebanyak 77,6%, asupan karbohidrat kurang sebanyak 52,6%, pola makan
cukup sebanyak 53,9, pengetahuan gizi cukup sebanyak 85,5%, dan status gizi
(IMT/U) normal sebanyak 69,7%. Hasil uji statistik menunjukkan bahwa tidak
ada hubungan yang bermakna antara asupan energi dengan status gizi (p-
value=0,352), asupan protein dengan status gizi (p-value=0,507), asupan lemak
dengan status gizi (p-value=0,087), asupan karbohidrat dengan status gizi (p-
value=0,820), pola makan dengan status gizi (p-value=0,732), dan pengetahuan
gizi dengan status gizi (p-value=0,404). Kesimpulan dari penelitian ini adalah
bahwa tidak terdapat hubungan yang bermakna (p>0,05) antara asupan zat gizi,
pola makan, dan pengetahuan gizi dengan status gizi santri di pondok pesantren
yatim At_Thayyibah Kecamatan Caringin Sukabumi.

Kata Kunci : Remaja, Status Gizi, Asupan Zat Gizi Makro
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ABSTRACT

Name : Endah Nurwulan
Program of Study . Nutrition Science
Title : The Correlation of Nutrition Intake, Dietary Habit, and

Nutritional Knowledge with The Nutritional Status at At-
Thayyibah Islamic Educational Orphanage in District of
Caringin of Sukabumi Regency

Nutritional status is the condition of human body as result of consuming
foods and using nutritional elements. Teenagers is susceptible undergo nutritional
problem because experiencing transitition from childhood to adolescence marked
by physical, physiological, and psychosocial changes. The aim of the study is to
understand the correlation of nutritional intake, dietary habit, and nutritional
knowledge with the nutritional status at At-Thayyibah Islamic Educational
Orphanage in District of Caringin of Sukabumi Regency. This study conducted at
August 2016 using cross-sectional design. The purposive sampling applied by
taking all student who meet the inclusion and exclusion criteria of 76 sample. The
Data analysis using Test of Chi-Square at significancy (a= 0,05). The result of
univariat analysis shows that the majority of the student experiencing deficiency
of energy intake of 60,5%, deficiency of protein intake of 75%, adequate of fat
intake of 77,6%, deficiency of carbohydrate intake of 52,6%, adequate dietary
habit of 53,9%, adequate nutritional knowledge of 85,5%, and normal nutritional
condition of 69,7%. The result of statistical testing show that there is no
significance correlation between energy intake and nutritional status (p-
value=0,352), protein intake and nutritional status (p-value=0,507), fat intake and
nutritional status (p-value=0,087), carbohydrate intake and nutritional status (p-
value=0,820), dietary habit and nutritional status gizi (p-value=0,732), and
nutritional knowledge and nutritional status (p-value=0,404). Conclusion of the
study that there is no significance correlation between nutritional intake, dietary
habit, and nutritional knowledge with the nutritional status at At-Thayyibah
Islamic Educational Orphanage in District of Caringin of Sukabumi Regency.

Keywords: Nutritional status, nutritional intake, food pattern, nutritional
knowledge
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Manusia membutuhkan energi dalam jumlah tertentu guna untuk
menunjang proses pertumbuhan dan melakukan aktifitas. Energi dapat timbul
karena adanya pembakaran yang diperoleh dari karbohidrat, lemak dan protein
dalam makanan yang dikonsumsi oleh tubuh, karena itu agar energi tercukupi
perlu mengkonsumsi makanan yang cukup dan seimbang (Suyanto, 2010).

Masalah malnutrisi mencakup kekurangan gizi dan kelebihan gizi. Status
gizi kurang terjadi apabila tubuh mengalami kekurangan satu atau lebih zat-zat
gizi esensial (Almatsier 2009). Sala h satu tanda kurang gizi yaitu lambatnya
pertumbuhan yang ditandai dengan kehilangan lemak tubuh dalam jumlah
berlebihan, baik pada anak-anak maupun. orang dewasa. Sedangkan status gizi
lebih terjadi apabila tubuh memperoleh zat-zat gizi dalam jumlah berlebihan,
sehingga menimbulkan efek toksik atau membahayakan (Almatsier, 2009)

Kurang gizi pada usia muda dapat berpengaruh terhadap perkembangan
mental, terutama kemampuan berpikir (Almatsier, 2009). Sedangkan pada masa
dewasa dapat menimbulkan dampak pada tingkat produktivitas yang mengalami
penurunan.

Jumlah penduduk Indonesia Usia 10-19 tahun sebesar 22,2% dari total
penduduk, yang terdiri dari 50,9 % laki laki dan 49,1% perempuan. Berdasarkan
Riskesdas tahun 2013 prevalensi masalah status gizi remaja usia 16-18 tahun
mengalami peningkatan jika dibandingkan dengan hasil Riskesdas tahun 2010
yaitu remaja dengan kategori sangat kurus pada tahun 2010 sebesar 1,8%
meningkat menjadi 1,9% pada tahun 2013, remaja dengan kategori kurus pada
tahun 2010 sebesar 7,1% meningkat menjadi 7,5% pada tahun 2013, dan remaja
dengan kategori gemuk pada tahun 2010 sebesar 1,4% meningkat menjadi 7,3%
pada tahun 2013 (Kemenkes, 2013). Berdasarkan survey status gizi di 5
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Kabupaten/ Kota Provinsi Jawa Barat tahun 2006 menunjukkan prevalensi status
gizi kurang pada remaja adalah sebesar 24,37% dan status gizi lebih sebesar
3,36% (Dinas Kesehatan Kota Bandung tahun 2006).

Rata-rata kecukupan konsumsi energi remaja umur 13-15 tahun (usia pra
remaja) berkisar antara 67,9%-84,7% dan sebanyak 54,5% penduduk usia pra
remaja mengonsumsi energi di bawah kebutuhan minimal. Rata-rata konsumsi
energi penduduk umur 16-18 tahun (usia remaja) berkisar antara 69,5%-84,3%,
dan sebanyak 54% penduduk usia remaja mengonsumsi energi di bawah
kebutuhan minimal (Kemenkes, 2010).

Berdasarkan penelitian Raharjo (2014) di kota Bogor pada siswi SMA
Negeri 9 Bogor diperoleh hasil bahwa rata rata tingkat kecukupan zat gizi untuk
energi, lemak dan karbohidrat sampel masih di bawah 70% dan termasuk ke
dalam kategori defisit berat. Tingkat kecukupan protein (TKP) termasuk ke dalam
kategori cukup yaitu sebesar 72,75% dari Angka kecukupan protein remaja wanita
sebesar 59 gram.

Pola makan sangat memengaruhi status gizi seseorang karena pola makan
menggambarkan frekuensi, jumlah, dan jenis konsumsi pangan yang dikonsumsi
seseorang dalam waktu tertentu. Orang yang memiliki pola makan yang baik akan
cenderung memiliki status gizi yang baik. Pola makan sehat sangat penting untuk
diperhatikan oleh remaja karena akan berpengaruh terhadap pertumbuhan remaja.

Faktor lain yang dapat memengaruhi status gizi adalah pengetahuan gizi.
Kurangnya pengetahuan gizi dapat mengakibatkan ketidakteraturan perilaku dan
kebiasaan makan yang dapat menyebabkan terjadinya masalah gizi
(Notoadmodjo, 2005). Pengetahuan gizi remaja yang rendah terlihat dari perilaku
menyimpang dalam pemilihan makanan. Remaja yang memiliki pengetahuan baik
akan memilih makanan yang baik untuk tubuh dan kesehatan serta akan lebih
selektif memilih makanan yang mampu mencukupi kebutuhan gizi. Sebaliknya,
remaja yang memiliki pengetahuan gizi rendah akan cenderung memilih makanan
yang kurang baik bagi tubuh. Berdasarkan hasil penelitian Imam (2010) yang
dilakukan di pondok pesantren Al-Hasan Ciamis Jawa Barat didapatkan hasil
bahwa dari 115 responden sebanyak 4 orang (3,5%) memiliki tingkat pengetahuan
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buruk, 18 orang (15,7%) kurang, 72 orang (62,6%) cukup, dan 21 orang (18,3%)
mempunyai tingkat pengetahuan gizi baik.

Kehidupan para santri di pesantren pada umumnya masih perlu mendapat
perhatian terutama dari segi kesehatan karena masih rawan dari masalah
kesehatan seperti kurang gizi. Salah satu upaya untuk mendekatkan pelayanan
kesehatan bagi warga pondok pesantren adalah menumbuh kembangkan
poskestren (DepKes, 2007).

Poskestren merupakan salah satu wujud UKBM di lingkungan pondok
pesantren dengan prinsip dari, oleh dan warga pondok pesantren, yang lebih
diutamakan dalam hal pelayanan promotif (peningkatan kesehatan) dan preventif
(pencegahan), tanpa mengabaikan aspek kuratif (pengobatan) dan rehabilitatif
(pemulihan kesehatan), yang dilandasi semangat gotong royong dengan
pembinaan oleh Puskesmas setempat (Kemenkes, 2013).

Pada kehidupan sebagian besar remaja konsumsi makanan akan tergantung
pada orangtuanya. Namun, berbeda dengan remaja yang tinggal di pondok
pesantren biasanya mereka kurang memerhatikan asupan makan karena makanan
yang mereka konsumsi akan sangat tergantung pada makanan yang diberikan di
pondok pesantren (Notoadmodjo, 2005). Padahal asupan zat gizi sangat perlu
diperhatikan pada masa-masa remaja karena penting untuk masa pertumbuhan.
Namun, penyelenggaraan makanan di Pondok Pesantren biasanya kurang
memerhatikan kebutuhan asupan para santri dikarenakan tidak adanya petugas
ahli gizi yang mengawasi untuk penyusunan menu. Makanan yang diberikan
biasanya kurang bervariasi sehingga asupan zat gizi para santri cenderung kurang

mencukupi kebutuhan.

Berdasarkan hasil survey pendahuluan yang dilakukan peneliti pada 5
Desember 2015 di pondok pesantren yatim At-Thayyibah Kecamatan Caringin
Sukabumi, jadwal aktivitas santri dapat dikategorikan ke dalam aktivitas yang
cukup padat. Selai itu, menu makan yang disediakan sangat sederhana dan
pemberian makan hanya diberikan sebanyak 2 kali dalam sehari. Adapun contoh
menu makan seharinya yaitu menu makan pagi (nasi dan tumis tahu) dan menu
makan sore (nasi dan semur telur). Selain itu, di pondok pesantren tersebut belum

ada program pengukuran antropometri (berat badan dan tinggi badan) secara rutin
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dan terdapat peraturan tidak boleh membawa telepon seluler dan tidak boleh
menonton televisi serta letak pesantren yang berada di pedesaan yang
mengakibatkan para santri sulit mendapatkan informasi-informasi seputar
kesehatan dari media cetak maupun elektronik. Oleh karena itu, peneliti tertarik
untuk melakukan penelitian tentang hubungan asupan zat gizi, pola makan dan
pengetahuan gizi dengan status gizi remaja di pondok pesantren yatim At-

Thayyibah Kecamatan Caringin Sukabumi.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas maka perumusan masalah yang muncul
adalah:
a. Apa saja masalah gizi yang terjadi pada santri di pondok pesantren yatim
At-Thayyibah Kecamatan Caringin Sukabumi?
b. Apakah terdapat hubungan antara asupan zat gizi, pola makan, dan
pengetahuan gizi dengan status gizi santri di Pondok Pesantren Yatim At-

Thayyibah Kecamatan Caringin Sukabumi?

C. Ruang Lingkup Penelitian

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan desain cross sectional
dengan tujuan untuk mengetahui hubungan asupan zat gizi, pola makan dan
pengetahuan gizi dengan status gizi santri di pondok pesantren yatim At-
Thayyibah Kecamatan Caringin Sukabumi. Variabel dependen dalam penelitian
ini adalah status gizi santri dan variabel independen adalah asupan zat gizi, pola
makan dan pengetahuan gizi.

Penelitian ini dilakukan pada bulan Agustus tahun 2016. Jenis data yang
digunakan adalah data primer dan data sekunder. Data primer diperoleh dari hasil
angket dan wawancara terhadap para santri yang meliputi data karakteristik santri
(nama, umur, jenis kelamin), berat badan, tinggi badan, recall makanan 24 jam,
data pola makan, dan data pengetahuan gizi. Sementara, data sekunder diperoleh
berdasarkan hasil wawancara dengan pihak pondok pesantren. Sasaran sampel
adalah santri usia 13-18 tahun.
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D. Tujuan Penelitian

1. Tujuan Umum

Untuk mengetahui hubungan antara asupan zat gizi, pola makan dan

pengetahuan gizi dengan status gizi santri di Pondok Pesantren Yatim At-

Thayyibah Kecamatan Caringin Sukabumi.

2. Tujuan Khusus

a.

Mengindentifikasi karakteristik remaja yang terdiri dari: usia, jenis
kelamin santri di Pondok Pesantren Yatim At-Thayyibah Kecamatan
Caringin Sukabumi.

Mengidentifikasi status gizi santri di Pondok Pesantren Yatim At-
Thayyibah Kecamatan Caringin Sukabumi

Mengidentifikasi asupan zat gizi (Energi, Karbohidrat, Protein, dan
Lemak) santri di Pondok Pesantren Yatim At-Thayyibah Kecamatan

Caringin Sukabumi.

. Mengidentifikasi pola makan santri di Pondok Pesantren Yatim At-

Thayyibah Kecamatan Caringin Sukabumi.
Mengidentifikasi pengetahuan gizi santri di Pondok Pesantren Yatim At-
Thayyibah Kecamatan Caringin Sukabumi.
Menganalisis hubungan antara asupan energi dengan status gizi santri di

Pondok Pesantren Yatim At-Thayyibah Kecamatan Caringin Sukabumi.

. Menganalisis hubungan antara asupan protein dengan status gizi santri di

Pondok Pesantren Yatim At-Thayyibah Kecamatan Caringin Sukabumi.

. Menganalisis hubungan antara asupan lemak dengan status gizi santri di

Pondok Pesantren Yatim At-Thayyibah Kecamatan Caringin Sukabumi.
Menganalisis hubungan antara asupan karbohidrat dengan status gizi santri
di Pondok Pesantren Yatim At-Thayyibah Kecamatan Caringin Sukabumi.
Menganalisis hubungan antara pola makan dengan status gizi santri di
Pondok Pesantren Yatim At-Thayyibah Kecamatan Caringin Sukabumi.
Menganalisis hubungan antara pengetahuan gizi dengan status gizi santri

di Pondok Pesantren Yatim At-Thayyibah Kecamatan Caringin Sukabumi.
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E. Manfaat Penelitian
1. Bagi Peneliti

Untuk mengaplikasikan ilmu yang sudah didapatkan selama perkuliahan
dan menambah pengalaman dan dapat meningkatkan pengetahuan tentang
dampak asupan zat gizi, pola makan, dan pengetahuan gizi terhadap status gizi

santri.

2. Bagi FiKes UHAMKA.
Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan referensi penelitian lebih
lanjut dalam bidang yang sama dan menjadi tolak ukur keberhasilan proses
mengajar di FikKes Uhamka khususnya program studi gizi.

3. Bagi pondok pesantren yatim At-Thayyibah
Memberikan informasi tentang status gizi santri dan diharapkan dapat
menjadi bahan masukan bagi pihak pondok pesantren untuk menyusun
langkah-langkah selanjutnya dalam mencapai kesehatan dan gizi yang
optimal untuk menunjang kegiatan belajar mengajar para santri di pondok

pesantren yatim At-Thayyibah Kecamatan Caringin Sukabumi..
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